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ljtihad Akar Rumput: 
Autoetnografi { Re )interpretasi 

Teologis Sehari-hari di Masa Pandemi 

Moch Nur lchwan 

.. ------.. ... andemi Covid-19 yang melanda berbagai belahan dunia telah 

mengnbah manusia dalam memaknai kehidupannya, termasuk 

dalam hal agama dan cara beragama. Saat pandemi Covid-19 

muncul pertama kali di Wuhan, Tiongkok, pada akhir 2019 clan mulai 

memakan korban mcninggal, masjid-masjid dan musala di kampung 

kami mcresponsnya dengan biasa-biasa saja. Kami meresponsnya 

dengan bcrdoa dalam khotbah ,Jmnat atnu ccramah Subuh, berharap 

virus korona scgcra hilang clan tidak mernmbah Indonesia. Nanmn, 
saat panclcmi ini merambah Indonesia, sckilar Maret 2020; dan 
pcmerintah mnlai menycrnlrnn protokol keschatan, seperti socic1l 

clistcmciny, cuci tangan pakni sahnn atau ha11d scmitizer, pakai 
· masker, dan malrnn makanan yang sehat clan hcrgizi, maka mulnilah 

muncul kontrovcr8i tcnlnng ponyclonggaraan ibadah di rnasjicl. 
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. . · , l di·,-ah Kl . dan larn-l.111,) ""'t1\'('nik:1ti 
o~msas1 Islam .. 1u rn.mma . · . , 
.b~ ~ h d' l -k . d"tl 1·emaah tctpHah t1H.'t\J:1d1 du:,~ l'tn dat, 
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fa fa • d ndai)at ul:una atau lokoh kC:1f.}\l\1 :1an 1:,ln twa- twa 1tu an pe " (; ~ 

maupun argumentasi mere'ka sendiri. yang mer\\pakan it\kt'\ll'l'l :,:ti 

· b · h 51·1 dan· pergulatan pengetnhuan keag.1n1an11 d:1t\ genuine se agru a < 

re!igiositas mereka dengan tantangan Cmid-19. 
_-\rti.kel ini bertujuan menjelaskan pengalaman keterlil>alau ~ay:1 

dalam dinamika keagamaan keislaman di dusun tempat saya tinggal 

di y 0 ~ ,-akni Dusun Sidopolo, dan bagaimana dinamika itu 
~ ' . 

diarahkan oleh situasi sosial, budaya, ekonomi, dan politik pada satu 

sisi sert:a pandemi Covid-19 pada sisi lain. Di dusun kami itu terjadi 

apa yang saya sebut "ijtihad akar rurnput", yakni ijtihad (interpretasi 

teologis mandiri) sehari-hari yang dila1.-ukan oleh umat Islam, baik 

ulama maupun awam, di dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 

Dalam konteks kampung saya, terdapat mereka yang dikenal sebagai 

ustaz, pengurus talanir masjid, imam, rais atau kaum, dan jemaah. 

Ijtihad ularna CMUI, :Muhammadiyah, NU, dan lain-lain), yang saya 

sebut "ijtihad profesional", masuk a tau dikonsumsi dalam level akar 

rumput ini, tetapi aktor-aktor lokaljuga mengonstruksi ijtihad mereka 
sendiri. 

Di sini, lahir ijtihad akar rumput yang genuine dan kontekstual di 

tengah-tengah masyarakat berdasarkan penget~huan yang diperoleh 

dari tek5-teks keagamaan, fatwa ulama, kebijakan pemerintah, ihnu 

kesehatan, media massa, dan common sense clalam melihat rea~ 

lit.as sthari-hari, lermasuk realitas yang disebabkan Covid-19. Di 
akhir tuJisan, saya memperkena]],an ""t'l l l · ,, (l •ne£l .. . "" . '- lJ I iac terpe aJar em 
l)l1had) dan JJtlhad awam" (lay iitihad) i·t·i 1 t· · l pasti 

• • • ';I • J hUH pro es1ona , 
merupakan IJtlhad tcrpclaJ· ar s ·d· k .. • l t · , c dug an IJllhad akar rumput c apa 
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terdiri dari ijtihad terpelajar, ijtihad semi-terpelajar, dan ijtihad 

awmn-bergantung pada konteksnya. Meskipun ini kasus lokal, saya 

melihatnya te1jadi tidak hanya di kampung saya, tetapijuga di tempat

tempat lain. Dengan klasifikasi baru ijtiha<l ini, saya berargumen 

bahwa ~itihad dalam kenyataan faktual sehari-hari, dan apalagi dalam 

keadaan luar biasa karena Covid-19, adalah tindakan sosial seorang 

muslim dalam memahami teks, ajaran, dan pengalaman keagamaan 

yang telah menubuh pada satu sisi dan problem kehidupan yang 
dihadapi sehari-hari. 

Dalam penulisan artikel ini, saya menggunakan pendekatan 

autoetnografis. Maksudnya, pengalaman saya dan orang-orang di 

sekitar juga merupakan bagian integral dari proses . ijtihad dalarn 

religiositas sehari-hari (everyday religiosity) di akar rurnput yang 

saya teliti. Untuk tujuan ini, pendekatan autoetnografis saya anggap 

sebagai pendekatan yang tepat untuk menganalisis keterlibatan 

saya tersebut. Autoetnografi adalah sebuah pendekatan penelitian 

dan penulisan yang berupaya rnendeskripsikan dan menganalisis 

secara sistematis (graphy) pengalarnan personal (auto) agar dapat 

memahami pengalaman kulttiral (ethno). Sejalan dengan perkem

bangan pascamodernisme, pendekatan ini menentang cara-cara 

kanonis dalam melakukan penelitian dan merepresentasikan liyan, 

serta memperlakukan penelitian sebagai tindakan politis, secara 

sosial adil dan secara sosial sadar (Ellis, 2004; Holman Jones, 2005; 

Spry, 2001; Ellis, Adams, dan Bochner, 2011). 

Peneliti menggunakan autobiografi dan etnografi untuk menulis 

autoetnografi. Chang berargumen bahwa "individu adalah unit paling 

dasar dari kebudayaan, yang dengan demikian, di dalam autoetnografi, 

peneliti merepresentasikan versi individual dari budaya kelompoknya" 

(2007:1). Pendekatan autoetnografis ini menempatkan penulis seba

gai subjek yang sekaligus objek penelitiannya, yakni sebagai bagian 

integral dari pros~s ijtihad akar rum put yang ditelitinya. Dalam meug

analisis, saya juga menggunakan konsep Bourdieu tentang modal 

kultural, habitus dan medan (field). Di sini juga ilmn sosial bertemu 

teologi. Adapun periode yang saya teliti adalah antara Maret hingga 

Juni 2020, yang saya anggap sebagai "periode krisis" dalam konteks 
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·· ·1 1 ,,trndapi Covid-19. Di depan 
IJ11 rnd nJwr rmnp11t <la am men,, . . . ' P(7JlJ 

, cJalam tuhsan m1, termasuk saya nyatnlrnn bahwa scmua namci · · ' nan,1 
) . h kanlah nama sehenarnya k <ampung, masj1d, dan orang, u ' ' ec.iJ~Ji 

dischul sclmliknya. 

Saya, Kami, dan Kampung Sidopolo: 
Agensi, Ruang ljtihad, dan Medan Keagamaan 

Secara kultural, saya dihesarkan dalam keluarga Nahdliyyin. Pendi. 
dikan mencngah saya di MTs dan MA, serta pesantren Yang ber. 

nuansa Nahdlatul UJama (NU). Waiau sebagian besar keluarga besar 

saya Nahdliyyin, adajugayang berafiliasi ke Muhammadiyah, ,Jamaah 

Tabligh, dan gerakan Tarbiyah. Namun, saat masih SD, saya bersekolah 

sore di Madrasah Diniyah Muhammadiyah. Saya juga pernah 

mengajar di Diniyah Muhammadiyah di dekat Janti selama sekitar 

setahun (saat masih berstatus mahasiswa S-1 di IAIN Sunan Kalijaga) 

serta menjadi guru mengaji di TPAMuhammadiyah di utara terminal 

lama dan di Silaturrahim Pecinta Anak-anak (SPA), yang pengurus 

dan anggotanya lintas organisasi keagamaan (Muhammadiyah, NU, 

Persis, DDII). 
Saat masih mahasiswa inilah saya mengenal perbedaan mazhab 

dan sekte dalam Islam, di samping filsafat, kajian antaragama dan 
I 

hermeneutika, serta pemikiran-pemikiran progresif dalam Islam. 

Setelahjadi sarjana, saya melanjutkan kuliah S-2 di Universitas Leiden 

(1997-1999) dan S-3 di Universitas Tilburg (2001-2006), keduanyadi 

Beland.a. Perbedaan pendapat adalah bagian dari kehidupan saya sejak 

kecil. Ini semua memberi saya modal kultural (cultural capital) dan 

menjadi bagian dari habitus saya. Modal kultural adalah kompetensi 

kultural yang dapat ditubuhkan (embodied), yakni diinternalisasi dan 

tak dapat disentuh (intangible), diobjektifikasi (produk kultural), dan 

diinstitusionalisasi, termasuk kecakapan (skill) dan cita rasa (taste) 

kultural (Bourdeau, 1997), juga cita rasa keagamaan. Habitus adalah 

seperangkat preferensi atau disposisi yang dipelajari seseorang 

dalam mcngorientasi)mn diri kepada dunia sosial. Ini adalah sisteIIl 

skema-skema kognitif atau struktur persepsi, konsepsi, dan tindakan 
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yang bertahan lama dan dapat herpin<lah-pin<lah (transposable) 
(Bourdieu, 2002:27). 

Saya pulang dari Belanda pada 2005 <lan pada 2006 tinggal di 

kampung yang saat ini saya tempati, Si<lopolo. Namun, rumah yang 

sa) a tempati sebenarnya sudah saya beli pada 2003, saat saya masih 

kuliah di Tilburg. Altinya, saya adalah pendatang di dusun ini. Hidup 

di perdesaan, ilmu-ilmu yang saya pelajari di pesantren clan S-1 

lebih banyak saya manfaatkan. Sementara, ilmu yang saya pelajari 

di S-2 dan S-3 lebih banyak saya manfaatkan di kampus. Dusun 

Sidopolo terletak di pinggiran Kabupaten Sleman, berbatasan dengan 

Kabupaten Bantul. Meskipun kehidupannya sangat bernuansa desa, 

ia terletak tidak begitu jauh dari kota. Ia berjarak sekitar 4 kilometer 

dari Jogja Expo Center (JEC) atau sekitar 7 menit perjalanan jika kita 

tempuh dengan sepeda motor. Dari kampus saya, UIN Sunan Kalijaga, 

ia berjarak sekitar 6 kilometer atau 12 menit ditempuh dengan sepeda 

motor. Ini tempat ideal bagi kami untuk tinggal-desa tetapi tidak 

jauh dari kota dan tempat kerja. 

Sidopolo terdiri dari tiga RT, masing-masing dihuni antara 75-90 

KK. Meskipun jumlah penduduk asli mayoritas (± 70 persen), jumlah 

penduduk pendatang juga makin banyak ( + 30 persen)-ini hanya 

perkiraan saya. Yang terakhir ini ada yang menetap, ada juga yang 

menyewa rumah, yang dalam waktu tertentu bisa saja berpindah ke 

tempat lain. Rata-rata penduduk asli adalah petani, peternak (ikan, 

sapi), pekerja bangunan, guru, pedagang, PNS, dan pekerja serabutan. 

Pekerja serabutan adalah seseorang yang tidak mempunyai pekerjaan 

tetap, tetapi siap diminta bekerja apa saja asalkan mampu. Jika tidak 

ada yang memirita bekerja, dia menganggur. Pendidikan mereka 

paling tinggi di tingkat S-1, tetapi sebagian besar setara SMP dan S]\il.A. 

Adapun pendatang yang menetap, bukan penyewa atau pengontrak 

kamar atau rumah, rata-rata adalah peke1ja dengan pekerjaan yang 

tetap, baik sebagai pekerja mandiri, pegawai swasta, maupun PNS 

(guru, dosen). Secara pen<lidikan, mereka lebih baik, rata-rata sarjana 

(S-1), bahkan ada yang S-2, S-3, clan guru besar, walau adajuga yang 

lulusan SMA. 
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11 
hnncur saat ada gempa pada 2006. 

Pada 2016, musala ini dibangun kei~bali ~engan ~a_ntuan da.ti 
sebuah lembaga filantropi di Saudi Arab~a. SeJak sa_at Itu ~arnanya_ 

menJ'adi mas1'id tetapi fungsinya sepertt musala, ttdak d1gunak . , . • an 
untuk salat Jumat. Kedua, Masjid Jami' Al-Rohmah, sebuah rnasjid 

yang cukup besar dan digunakan untuk salat Jumat. Masjid ini di, 

dirikan karena Musala Al-Iman sudah tidak memadai dan ada ke, 

inginan menyelenggarakan jumatan sendiri. Masjid yang terletak di 

RT 02 ini memuat sekitar 200 orang. Pada saat salat Jumat, jernaah 

datang tidak hanya dari Dusun Sidopolo, tetapi juga guru dan muna 
SD Muhammadiyah serta beberapa warga dari dusun sebelah. Tak 
jarang, orang yang kebetulan melintas jug a ikut melakukan salat J umat 

ataupun salat berjemaah lima waktu, karena letak masjid ini di pinggir 

jalan utama. Ketiga, M usala Al-Banat yang, sebagaimana namanya 

( dalam bahasa Arab, al-banat artinya anak-anak perempuan), khusus 

untuk jemaah perempuan. Musala ini terletak di RT 03, tetapi secara 

posisi ada di antara Al-Iman dan Al-Rohmah. Fakta bahwa musala ini 

diperuntukkan bagi jemaah perempuan menunjukkan pemikiran yang 

maju tentang perempuan dalam peribadatan. Namun, bukan berarti 

bahwa di dua masjid yang lain tidak ada perempuannya. Jemaah pe

rempuan terpecah ke da]am tiga tempat ibadah ini, bergantung pada 

lokasi rumah masing-masing. 

Secara organisasi keagamaan dan kultural, sebagian besar pendu

<luk muslim berorientasi Muhammadiyah. Lebih tepatnya, mereka 

menjadi Muhammadiyah secara kultural, karena yang tercatat sebagai 

anggola Muhammadiyah sehenarnya ticlak banyak (mungkin sekitar 

10-20 persen). Namun, mereka sekaligus merupakan tokoh-tokoh 
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masyarakat dan takmir masjid yang mcmengaruhi cara bcragama 

masyarnkat selama berpuluh-puluh lnhun. Ada juga bcberapa kc

luarga NU dan lainnya, tetapi tidak menampakkan afiliasinya secara 

artikulatif. Namun demikian, praklik kcagamaan masyarakat lebih 

dekat kepada Muhammadiyah Jawa-sebagaimana digambarkan 

oleh Ahmad Najib Burhani dalam bukunya, Muhcunmadiyah .Jawa 

(2010). Mereka membaca tahlil tiga malam berturut-turut jika ada 

yang meninggal dunia, juga melakukan nyadran (membersihkan 

makam dan ziarah secara bersama). Tahlil bersama juga dilakukan 

untuk memperingati 17 Agustus dan "Metri Dusun", memperingati 

lahirnya dusun itu. Yang memimpin tahlil adalah "Pak Kaum" yang 

juga tokoh senior Muhammadiyah (kultural, bukan struktural) yang 

biasanya didampingi tokoh muda Muhammadiyah. Ibu-ibu 'Aisyiyah 

juga pernah punya kelompok dibaiyah, tetapi kemudian tidak aktif. 

Di sini, tahlil tidak diasosiasikan dengan NU, tetapi bagian dari 

budaya keagamaan lokal yang sudah mengakar di masyarakal. Abdul 

Munir Mulkhan (2000) mengklasifikasikan mereka sebagai MUNU 

(Muhammadiyah-NU), Muhammadiyah dengan praktik keagamaan 

menyerupai NU. 

Dalam konteks Covid-19, maka ada tiga kelompok aktor utama 

dalam hubungannya dengan kehidupan keagamaan. Pertama, takmir 

masjid, baik Masjid Al-Rohmah maupun Al-Iman-sedangkan Musala 

Al-Banat tidak mempunyai ketakmiran yangjelas dan dikelola secara 

informal. Sejak berdirinya kembali MasjidAl-Iman dan meninggalnya 

tokoh utama Musala Al-Banat pada 2018, banyak jemaahnya 

bergabung ke Al-Rohmah ·ataupun Al-Iman. Saat saya menulis ini, 

orang yang berjemaah di situ tinggal 3-:--5 orang. Kedua, jemaah, baik 

Al-Rohmah maupun al-Iman. Ketiga, tokoh masy~rakat, baik struk

tural (termasuk kepala dusun, ketua RW, dan ketua RT) maupun 

kultural-termasuk dalam tokoh kultural adalah tokoh keagamaan. 

Takmir adalah lembaga pengelola kemakmuran dan kegiatan 

peribadatan masjid, bukan orang per orang, ada struktur kepe

ngurusannya. Dari takmir masjid diwakili olch Pak Ahsin clan saya, 

sebagai masing-masing ketua takmir Masjid Al-Rohrnah <lan Masjid 

Al-Imam. Pak Ahsin a<lalah tokoh Muhmnmadiyah dun dai atau 
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uncr dan lintas kabupaten ,,, 
1 lint '\S lrnnIP n 1.!l 

nmhalig ynn~ hercernnrn 1 
r • n<lok di Mlangi, walau Ii 1. . • ,, 1,crnah memo · c elk 

Yog~rnknr\a. Pak Ahsm JH~,1 

lama. <l· Al-Rohmah adalah fvlh, 
· · 1 Al-Iman an · · rlh 

RPpresentm;1 JCllHH\ 1 kt <li <lua masjid itu t 
. 1 t .,,lat lima wa u , etani 

Sholch. Dia mcmbagt wa < u 5' • t' sikan jemaah Al-I · 
. d lcbih merept esen a man 

dnlam kontcks Covi ·l9 ral rais (di tern pat lain dise · 
Mbah Sholeh adalah seorangtokoh kultu ' . in tahl'I d but 
modin-dari kata imamuddin)-yang biasa mem1mp . I han alalll 

1 t. n serta merawat Jenaza samp . 
acara-acara syukuran dan rnma 18 ' • a1 

. • Beliau belaJar agama kepad 
menguburkannya-dan pe1mmpm. .. . a 
ulama lokal Sidopolo dan dari pengajian ke pen~aJt~n. Selai~ sebagai 
tokoh Muhammadiyah secara kultural, dia memimpm pengaJian rutin 
Selasa Kliwon dengan jemaah bapak-bapak yang cukup banyak Untuk 

.. . 20 orang Ini semua adalah mod I ukuran pengaJian rutm, antara 15- · . a 
kultural dia yang sangat penting dalam menggalang Jemaah dalam 

medan keagamaan. 
Adapun representasi tokoh masyarakat struktural adalah Pak 

Dukuh, ketua RW, serta Ketua RT 01, 02, dan 03. Secara umum, 
mereka adalah tokoh masyarakat di bidang pemerintahan dan non

keagamaan, walau adajuga yang masuk menjadi anggota takmir diAl
Imam (Ketua RT 01) atau Al-Rohmah (Ketua RT 02), bahkan keduanya 

(Ketua RT 01). Mereka rata-rata tidak mempunyai latar belakang 

pendidikan keagamaan, kecuali Pak Dukuh yang pernah sekolah di 
MTs sebuah pesantren di Jawa Timur, walau hanya setahun, tetapi 
tidak dikenal sebagai tokoh keagamaan dan tidak menampakkan 
dirinya sebagai seorang yang mendalami agama. Ada pun representasi 
tokoh masyarakat secara kultural antara lain Profesor Ahmad, 
seorang guru besar universitas swasta Islam di Yogyakarta, dan Pak 
Joko, seorang anggota dewan dari Partai Keadilan Sejahtera. Dalam 
konteks Covid-19, Profesor Ahmad lebih sejalan dengan dengan 
Mbah Sholeh, sedangkan Pak Joko lebih berposisi di tengah, walau 
lebih dekat ke posisi Mbak SI 1 h N k · · · . 10 e , amun, ategon-kategon di atas 
t1daklah cl~~r cu_t, karena ada juga yang bertumpang-tindih dan 
mempunyai ident1tas ganda. Mereka adalah aktor-aktor utama dalam 
memengaruhi dinamika keagamaan pad C 'd a masa oVI -19. 
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Aktor-aktor di atas bermain dalam medan keagamaan di Dusu~ 

Sidopolo dalam memperebutkan pemaknaan dan (re)interpretasi 

keagamaan dalam kaitannya dengan Covid-19 yang masih dalam 

proses dan pengetalman tentangnya masih belum begitu jelas. 

Covid-19 dan Kehidupan Keagamaan 
yang Berubah: Pra-New Normal 

Covid-19 benar-benar mengubah kehidupan dalam segala bidang, 

termasuk keagamaan. Pemerintah menyikapi adanya pandemi 

Covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan, seperti pemben

tukan Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 dan pelaksanaan 

pembatasan sosial berskala besar, sedangkan organisasi-organisasi 

Islam, seperti MUI, NU, dan Muhammadiyah, menyikapinya dengan 

mengeluarkan fatwa keagamaan. Di bawah ini, saya akan membagi 

masa Covid-19 menjadi dua: pra-new normal dan pasca-new normal. 

Ada dua isu kontroversial utama masa pra-new normal yang menandai 
I 

perubahan cara beragama dan ijtihad akar rum put, yakni pelaksanaan 

salat Jumat dan salat Tarawih; sedangkan isu kontroversial utama 

pasca-new normal adalah pelaksanaan kembali salat Jumat dan salat 

Idulfitri. 

Fatwa-fatwa Organisasi Islam 

Respons awal terhadap Covid-19 muncul dari Muhammadiyah, yang 

mengeluarkan Surat Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

Nomor 02/MLM/Lo/H/2020 tentang Wabah Covid-19 pada 14 

Maret 2020. Yang relevan dalain ·pembahasan kita, poin kedua dari 

maklumat ini mengatakan: "Kegiatan-kegiatan ibadah seperti salat 

berjemaah dan salat Jumat di masjid tetap dilaksanakan dengan 

ketentuan sebagai berikut: (a) bagi yang sakit disarankan untuk 

beribadah di rumah; (b) apabila dipandang darurat, pelaksanaan salat 

J umat dapat diganti dengan salat Zuhur di rumah dan pelaksanaan 

salat berjemaah dapat dilakukan di rumah." Dalam Surat Maklumat 
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yong hcrwonnng (pemerintnh). 
Ti1~n ltnri sclclnh fatwa MUI itu, pada 19 Maret 2020, Lembaga 

nnhl~ul Masnil (LDM) NU mengeluarkan fatwa tentang salat Jumat 
cli rnnsn Covkl-19. Dengan didukung oleh dasar-dasar fikih, secara 
ummn difntwnkan bahwa setiap muslim wajib mencegah penularan 
wabah Covid-19. Adapun rincian fatwa LBM NU ini adalah bahwa (1) 
orang-orang yang sudah tahu bahwa dirinya positif terpapar Covid-19, 
maim virus korona bukan hanya uzur (halangan) yang membolehkan 
yang bcrsnngkutan meningga1kan salat Jumat (melainkan menjadi 

Jarangan bnginya untuk menghadiri salat Jumat). Dalam konteks 
itu, bcrlnlrn hadis la dlarara wa la dhirar (tidak boleh melakukan 

lindakan yang dapat mernbahayakan diri sendiri dan orang lain); 

(2) jika linggal di dacrah zona merah virus korona, maka umat Islam 

dianjurkan mclaksanakan sa]at Zuhur di rumah masing-masing dan 

lak mcmaksakan menyelenggarakan salat Jumat di masjid. Sebab, 

di zona mcrah, penularan virus korona, meski belum sampai pada 

tiugkat ynkin, sekurang-kurangnya sampai pada dugaan kuat atau 

polensial yang mcndekati aktua]; (3) di zona kuning virus korona, 

maka pennfaran virus masih dalam batas potensial-antisipatif. Karena 

itu, virus korona tidak menjadi Iarangan, tetapi hanya menjadi uzur 
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mengataknn: '\Jil<a dalam kcadaan clamral, pclaksnnaan saint ,Tunrnt 

dapat dilaksanakan di rumah dan dignnti dcngan saint zuhur di 

rumah." Ini nanti dalam kenyataannya mullitafsir, karcna an~gota 

Mnhammadiyah di tingkat bawah mcmnhnmi sccarn !Jcrhcda. ,Saat 

itnlah di Masjid Al-Iman clan Al-Rohmnh mulai lerjadi pcrbedaan 

pendapat, baik dalam diskusi di WA takmir masjid maupun dalam 

perbincangan setelah salat wajib. 

Tetap Salat Jumat di Masjid: Resistansi Jemaah, 
Runtuhnya Otoritas Takmir dan Ormas Islam 

Isu salat Jumat adalah isu yang paling kontroversial, karena ini mc

nyangkut salat wajib (bagi laki-laki) dan adanya hadis selama ini di

pahami bahwa laki-laki mukalaf yang meninggalkan salat Jumat 

dengan sengaja selama tiga kali be1turut-turut maka dianggap telah 

"kafir". Adapun salat fardu atau salat Hrna waktu tidak begitu men

jadi kontroversi, walau tentu ada diskusi di kalangan masyarakat. 

Karena itu, untuk salat lima waktu secara berjemaah di masjid cukup 

saya kemukakan di sini bahwa hal itu merupakan pilihan jemaah. 

Di Masjid Al-Rohmah, walaupun di baliho depan tertulis tidak 

menyelenggarakan salat lima waktu berjemaah, tetapi faktanya ada 

jemaah-hanya terbatas untuk jemaah rutin-agar orang luar yang 

tidak diketahui kesehatannya tidak ikut berjemaah. 

Terkait dengan isu pandemi Covid-19 se1ta respons ulama dan 

ormas Islam serta kebijakan pemerintah itu, masyarakat Sidopolo 

terpilah menjadi setidaknya tiga kelompok. Pertama, kelompok yang 

mendukung kebijakan pemerintah dan fatwa ormas-ormas Islam, 

yang keduanya berdasar ilmu kedokteran (terutamayang didise1ninasi 

WHO). Kelompok ini memilih tidak menyelenggarakan saint Jumat 

di masjid dan menggantinya dengan salat Zuhur secara beijemaah di 

rumah. Kedua, kelompok yang menentang atau setidaknya berbeda 

pandangan dengan kebijakan •pemerintah dan fatwa ormas-ormas 

Islam. Kelompok ini tetap menghendaki aclanya salat Jmnat dan 

mengaitkannya dengan isu politik elektoral, bahwa taat kepada 

ulil amri (pemegang urusan) sama saja taat kepada Jokowi yang 
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masjid unh1k salnt ,Jmnat, pernnh dibngiknn dt grup vVA takniir i\l, 
Iman dan dusun. Bila kclompok pertama mengunggah teks atau Video 

l "d 1,elompok kedua "melawan u ama yang pro-penutupnn masJt , " • nya~ 
dengan teks ntau video lain; demikian juga sebaliknya. 

Di luar dua kelompok itu ada kelompok men~nm~ang-kelon1pok 
ketiga-yakni jemaah awam yang bingung meuyiknpt perkembangan. 

Kelompok ketiga ini lebih banyak diam ntau tidnk mengekspresikan 

dukungannya di ruang publik atau di media sosial. Dalam isu ter

tentu, mereka lebih setuju dengan argumentasi kelompok pertarna 

tetapi dalam isu lainnya ikut kelompok kedua. Sikap mereka ba~ 

terlihat setelah salat Jumat diselenggarakan; yang mengikuti beraru 

mereka mengikuti kelompok kedua dan yang tidak mengikuti berarti 

mengikuti kelompok pe11ama. 
,,vacana yang dikembangkan oleh kelompok pertama ini· secara 

umum adalah ketaatan kepada ulil amri dan pentingnya menjadikan 

sains, yakni ilmu kesehatan, sebagai pertimbangan berkeagamaan. 

Saya termasuk dalam kelompok pertama. Namun, di dalnm kelompok 

ini ada variasi. Saya, misalnya, lebih mcnekankan pentingnya sains 

dalam ijtihad sehari-hari. Adapun imbauan pcmerintah ditaati sejauh 

ia sejalan dengan sains. Ini saya sampaikan dalam pengajian Ahad 

pagi bakda subuh di Masjid Al-Iman pada Maret 2020, sebelum 

pengajian ini dituh1p karena Covid-~9. Pandangan semacam ini juga 

saya tuliskan di media daringArtiku/a.id. 

Tentu sedih melihat penutupan masjid dari aktivitas salat Jumat 
dan jemaah. Namun, beragama harus dengan ilmu dan akal sehat. 
Apalagi, agama sendiri membuka pintu kemudahan (rukhsah) saat 
terdapat kesulitan dan pintu dharurah saat terdapat bahaya (dharar) 
atau pot~nsi dharar yang besar. Potensi dharar itu sudah jelas ada, 
karena ini adalah pandemi, tapi ulama, tokoh agama, dan takmir 
masjid/musala di level bawah masih melihat perkembangan day-to-

day. Ada dilema dan kegamangan di sana. 
Di sinilah ulama, tokoh agama, dan takmir masjid/musala 

mesti bijak serta waspada dan pada saatnya hams membuka pintu 
darurat itu, yakni dengan cara menutup masjid dan musala, telebih 
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jika pemcrintah telah mcnctnpkan suatu daerah masuk dalam zona 
kuning, apalagi zona mcrnh. Hal itu pcrlu clan niscaya dilakukan, 
agar tidak te1:iadi hahayn dan kenrnakan yang lebih bcsar.:; 

Sementara, Pak Ahsin, lebih menekankan ketaatan pada ulil amri 

itu sendiri. Dalam pengajian di Masjid Al-Rohmah dan penjelasan 

di forum rapat satgas Covid-19, dia menekankan ketaatan tersebut 

dengan mengutip Al-Qur'an, "Athi 'u Llaha wa athi 'u al-rasula wa 

uli l-amri minkwn (Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul 

dan pemegang urusan kalian [biasanya diterjemahkan sebagai 

pemerintah])." Selain itu, dia merujuk kepada ulama-ulama Saudi, 

:MUI, dan Muhammadiyah, seraya mengatakan: "Mereka itu semua 

adalah ulama-ulama besar yang ilmunya luas. Tidak mungkin mereka 
menyesatkan kita." 

Di sini, "cita rasa" keagamaan (dalam pengertian "taste" 

Bourdieusian) menentukan preferensi mereka terhadap (re)inter

pretasi teologis kepada Covid-19 dan tindakan yang dianggap tepat 

terhadapnya, sesuai dengan bingkai keagamaan pada satu sisi 

dan ilmu pengetahuan kesehatan pada sisi lain. Kelompok per

tama lebih menekankan cita rasa keagamaan rasional (rational 

religious taste) dengan mendasarkan diri pada ilmu pengetahuan 

serta cita rasa keagamaan otoritatif (authoritative religious taste) 

dengan mendasar_kan diri pada otoritas kesehatan dan kenegaraan. 

Kelompok kedua lebih menekankan cita rasa keagamaan tradisional 

(traditional religious taste) dengan mendasarkan diri pada kebiasa

an-kebiasaan dalam beragama atau tindakan keagamaan yang telah 

menjadi kebiasaan yang menubuh dan cita rasa keagamaan ideo

logis (ideological religious taste) dengan mendasarkan diri pada 

pemahaman keagamaan sebagai ideologi yang mapan dan tidak/sulit 

berubah. 

Hal ini muncul dalam dialog saya dengan Pak Sholeh di rapat 

takmir secara mendadak setelah pengajian Ahad bakda subuh 

5 Moch Nur Ichwan, "ljtihad Kolektif di Akar Rum put yang Mcndebarkan", Al'tikula. 
id, tt, https: I I artikula. icllmoch-11111·-iclzwcmlij tiluzcl-kolektif-di-akm·-1·11mp11t
yang-mendebal'ka11I, diakses pada 23 November 2020. 
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Jmuat Hgn kaH h~\tnrnt-...tnrnt Hu k:,Hl'," nh, foh,k nw,wr,mn l''-''\k, 
la~nn h,,hw~, lmdi~ y,mg dh\ p:,lmm, 1~1..h\ksh~·:, H h,k ~\'l)t'rt\ itn ~l.'\'t:, 

bah,,~, ndt\ fra~n. "l,mpn wim•" nt:m nlnsnn ym~\ tHhi...'\\nrk:m ~!-Jdl\t' tbn 
Cmid-19 ndalah uzm· ym\_l\ tHlwn:\\'knn ~u u\1' lw,\lnsm-\:m UHh:,ll 
para nlama, lni mla dnhnn fotwn ?\ll1t Mnhmnmndiynh, th\\\ Nll y:\\\~ 
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Saya berargmnen hahwa Mn~jitl Al•lnrnn ~dam:, ini hl'l':\d:\ li 
bawah Masjid Al-Rohnmh thm l\lnhnnnmlt.H,v~{h, K:n\'l\:\ itn, thbk 
selnyaknya Al-Iman b~rhc,ln lnri Al•Rl)hmnh tlnn Mnhnmmad\,~\h, 
Sant. itu, bdJcrapa masjid Muhnmnu,1..l\vnh di wH~\\':\h kmni ~ml.,h 
ditutup, tcrmasnk Al-Rohmnh. S:wn \l\1,.'u.ydmt Mnh:nnm:Hl\\'ah ~:,:\\ 
itu <lengnn harapan para angg,)ta tnkmir, t '\'\\\:\$Uk !\\bah ~hl)kh, 
sebngai anggota Mnhnnnn:1tHy:,h, $dnjn dt'l~\l\\\ lll'l\t..lap:,t sny:,. lkn~u-. 
scmun an~guta tnkmir ynng lnin ~m\\ Hu $l'h\in d\'H~:m ar~mm'\\ ~:\\':\, 
set:idaknya t idak ada y:m~ ml'nyataknn t hbk ~l't\\)\\, ~ lh:,h Shnkh l ,m 
diam, lidnk mcmh •riknn l'('SPO\\$, Km\~nn ini m\nlnh rnpat, $:mt titl:lk 
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nda yang menyalnknn haulnh1m, 11111k11 di1111ggap Hl!I uJu. l<ur·niu, 111,
1 

rapal dilulnp <kngnu lu•Hin1puln11 lidak 11d1111111111 ,1 11111111 di Mmi,iid /\I-· 
Iman. Dalam rapal itu cliHtipnknti unlnrn lnln: 

1. pclaksann:m salal limn wnkt11 lm1:je11rn11h l<il11p dh1nleu1,,g11 ralrn11 
dcngan lclap mcmperhatik1111 jm·nk (sod,,/ clfotrnll'iny) dnn lmgi 
jcmnah yang lidak sehat climoho11 Hnlnt di 1·11111alt; 

2. pcngajian Ahad pagi Hcnwntnrn dit indakan; 

3. pcng.~iian mnlam lmlan J>t1rna111a 1111luk Ho111cml11rn diliadalrnn; 
4. zikir clan doa mnlam ,Jumal. i:,;cmm1lnr11 dilindnkan· 

' 
5. untnk pelaksanaan salat ,Jumal. mcmgilrnli kel>ijakau mm-ijicl 

rahmat. 

Namun, pada Rabu (1 April), Liha-tiba ada pcmhcrilahuan clad 

sekretaris takmir, bahwa Mbah Sholch meminla diadakan rapat 

takmir. Isunya sama, masalah salat Jumal <li Masji<l Al-Iman. Saya 

langsung menolak adanya rapat ulang, karcna rapat scbclumnya baru 
saja diselenggarakan 3 hari sebelumnya dan isu ilu Lelah dihahas serta 

disetujui untuk tidak diadakan. Namun, rapat tctap diselcnggarakan, 

walau saya tidak hadfr. Beberapa jemaah diundang, termasuk jcmaah 

dari Al-Rohmah, yang semuanya setuju salat Jumat dia<lakan di 

Al-Iman. Sebelum rapat, saya ditelepon supaya hadir, tetapi saya 

menyatakan tidak hadir dan pendapat saya sama dengan yang saya 

ungkapkan dalam rapat sebelumnya. Basil rapat sudah dapat diduga: 

akan diadakan salat Jumat di Masjid Al-Iman! 

Belakangan, saya ketahui bahwa untuk mencari dukungan, 

Mbah Sholeh menyinggung hadis yang mengqtakan bahwa barang 

siapa meninggalkan salat Jumat tiga kali berturut-turut, maka men
jadi kafir. Hadis ini sebenarnya tidak begitu bunyinya. Itu sudah 

bercampur dengan penafsiran para penceramah sebelumnya yang 
mereka dengar. Saya secara pribadi juga mengecek kembali hadis itu 

dan pendapat ulama tentangnya, terutama setelah seorang jemaah 
Masjid Al-Iman menanyakan hal itu kepada saya melalui WA. Ini saya 

lakukan agar saya tidak salah mengambil kesimpulan terhadap hadis 
itu. Ini bagian dari ijtihad personal saya untuk diri pribadi, walau 
kemudian untuk orang lainjuga ketika saya sampaikan kepadajemaah 
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1. 1· h}"•n (tohr111,-unQn hif1t1J ,, : r: "a I salat .Jurnat k.an.>n:i mcrem~ '"' - , ,ty .:.- · , 
. · · /b"hi)., (HR A1-'T, ·,-s-

AJlah mPnutup h:!tinya (thaba a ala qa 1 
• · 1nro:,14 " hJ.,;3n"' ' , i · At-TI1abar.rni. Ad-Dan.1quthni). Kata mr;rem~ , rnr ,JJ:.J ·:·:-::;-,,~ 

f "' . " 
diahaikan. sc>akan-akan ia tidak ada1 dan r:-;:=;3 · mC;n1Jt1Jp h;:tir:·r.:-"' 

1, fir'"" ~b(;n.arn--•·::, J.,:,-1, " , • dit-afsirkan sebagai "menjadik.annya ,,..;J 1 • • - - .; : : 
4 

.,,, •J.:m fr:-:.:~ 
itu dije]askan dalam hadis lain: '"Siapa .sa.ja yang m~nin7~JY~r, ' ii~ 
l-a.Ji. ibadah salat ,Tum.at tanpa uzur, ni.~caya ia ditu)i, '.!<=h?.?flJ "1r:-:,:~ 
munafik.- (HR At-Thabarani). Ada.pun da)a.m h.adi:; ~~hih ri'f,-~---2 

/ -;.1 

muslim dikatakan: "'Hend_aknya orang yan~ suJ,-a m"!ninJ;y,1};::J 

j urnatan itu menghentikan kebia5aan burul-'JJya atau Alfah ;:;} ;::, 
mengnnci mati hatiny<½ kemudian dia menjadi orang ghtifilin (,J:;:r,z 

lalai).'" (HR )Iuslim 865). Dengan menggunakan hadis-h,1di-, ir.( 
maka yang dimaksud dengan "'tahawunan bihcl' (m_eremehkannyaJ 
adalah "tanpa adanya uzur atau halangan yang dibenar.Jr.an ~>;en/4 

syariaf', sedangkan "thnba'a 'ala qal.bihf' (menutup hatinya) 2Ji~hh 

"ghajilin" (orang Ialai), dan yang paling keras adalah muna:fik.. Itu pun 
jika dilakukan tanpa uzur .. Jikaada uzuryang dibenarl-.an, orangyan?: 

J 

meninggalkan tersebut tidak termasuk ghafilin dan munafik, ap~la~i 

kafir. Tal'Ut terjangkit atau menularkan Covid-19 adalah uznr yan~ 

dibenarkan secara syar'i menurut ijtihad ulama. di berbagai belahan 

dunia 

Rapat tidak resmi pada 1 April 2020 di atas lalu disebut "rapat 

jemaah", buJr.an "rapat takmir". Yang menyebut ini bukan hanya para 

jemaah sendiri, melainkan juga saya sebagai takmir. Saya sebagai 

ketua takmir tidak ingin disebut berbeda dari kebijakan )Iasjid Al

Rohmah rum lfuhammadiyah. Sejaksaatitu, terdapat du.alisme antara 

taY.JDir yang pro-lockdown dan jemaah yang tetap aJ...1if. Hal ini dilihat 
oleh sebagian an.ggota takmir Al-Rohmah .sebagai upembangkangan" 

jem.aah terb.adap .Muhammadiyah. Ini berbeda dari yang terjadi di 

sejumfa.h tempat yang pelaku "'pembangkangan"-nya justru tak:mir.i, 

6 Uhaf !lurLani Yu~uf, '"Pembang,kang :'ltakJumat 1!uhammadiyah", Geurime-5. 

co.id, :t Apri! ~,)~r,, ~1ttps://gi!1Jtimts.co.id/kumelllar/pembongkcmg~maklumul· 
111ulwmnwd1yal,/, d1<1b,es pada 2~! ~·fon.:mbc:r :w~o. Lihat juga Budi .Sura5tov,v 
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Itu fenomena wajar karena takmir me]akukan lockdown terbatas 

(karena t.etap ada salat lima waktu be1jemaah), sementara sebagian 

ingin mcngalihkan ibadah sa]at Jumat dari Al-Rohmah ke Al-Iman. 

Apa yang dapat -saya pesankan selaku takmir adalah bahwa protokol 

kcsehatan harus tetap dilaksanakan. Benar, salat Jumat dilakukan 

dengan mcnjaga jarak dan jemaah menggunakan masker. 

Di masjid tersedia hand sanitizer clan sabun cair serta pancuran 

air di luar masjid. Pada awalnya, jemaah salat Jumat sekitar 40 orang 

(dari daya tampung seidtar 50 orang dengan penjarakan), tetapi 

pada Jumat berikutnya semakin bertambah dan bahkan sampai ke 

halaman masjid. Pada saat itu, Mbah Sholeh diingatkan oleh seorang 

tokoh masyarakat bahwa harus tetap hati-hati dan dibatasi, karena 

jika ada yang terjangkit nanti malah akan diisolasi dan tidak bisa salat 

Jumat. Karena itu, Mbah Sholeh membatasi hanya membolehkan 

mereka yang tertampung dalam masjid serta mempersilakan mereka 

yang tidak tertampung untuk pulang dan melaksanakan salat Zuhur 

di rumah. Ketentuan itu tertulis di pintu masuk masjid. Sejak saat itu, 

jemaah salat Jumat tidak melebihi kapasitas masjid. 

Saat itu, muslim di Sidopolo terpilah menjadi mereka yang me

laksanakan dan tidak melaksanakan salat Jumat. Ada yang rnenyebut 

bahwa itu pilihan, tetapi adajuga yang mewacanakan "takfir" (penga

firan) terhadap mereka yang tidak salat Jumat tiga kali berturut-turut 

berdasarkan hadis di atas. Namun, yang terakhir ini dapat dihitung 

dengan jari dan tidak tampak mempunyai pengaruh. Sa.ya kira, karena 

yang tidak salat ini juga mempunyai legitimasi fatwa-fatwa bukan 

hanya dari ulama Indonesia, melainkan juga dari ulama dunia Islam 

lainnya. 

Bintriman "Menyikapi Pembangkangan Warga dan Kader terhadap Maldumat 
Persyarik:tan", Tajdid.id, 8 .runi 2020, https://tajdicl.id/2020/06/08/ me!1yikapi
pe m bang ka 119 a n-wa rg a-d a 11-kad er- te rha cl ap-m akl 11111a t-pe r·s ya r1ka ta 11/, 
diakses pada 23 November 2020. 
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~abt ,hnnat~ s:iilat jt•mt111h li11111 wnkllli 1111,JII :wht•l11 111 hl'rh1dt11, 11 1111 

~alat Tar,1,,·ih.'' lktlnnyn, npn y1111g l,lm1 dll11luilw11 di M1wJld Al , 
Rohmah tidak st->lalu bhm dilnlrnlwn di MmiJlt.1/\1., 11111111. 

131.:•rJa.sarkan kcst•pnkal1111 lew11t. 81'tlp Wt\ pot1Htt1·1111 l11k111I,· 
terbatus~ set-l'inh snlat Magl'ib !l hnl'i sehdttlll Hu11wd1111 , 111,yn 1111,1111,• 

ummukan bahwa salat 'l'arawih di lVltwJld Al .. ln11111 lldnk 11k1111 di11d11 . 
kan. Semun jemanh i.:limohoo uuluk llteluktiun11kn1111y11 di rn111uli 
masing-masing. Saya uhu1g ke111lwli urg11111011 ltml1111g l>11hny11 Covlda19 

dau penyebarannya yang ~u:it il11 muniugk11I. 8nl11l di 1·111111111 ll111lli 

bail< karena menghiudari ke1mt11gkinun nduuyn h11huy11. 1\p:.1 y11 11r1 

rnembuat saya yakin dengnn ijliltml tinyu mlnl11h lrnhw11 11wll ldp1111 
yang menentukan suatu dncrah 11u1:-;uk i,olln hiJ11u, ku11i11g, 111:11111wrnh 

adalaJ1 pen.1ednlah, stwt iLu Yogy11kn1'l'a nl:tHih 11u.mglti11d11d 111•11r.· 

gunaan zo.na, sehingga dfkh11w11tirk1111 ak:111 111011i111bulka11 lwp1111ika11, 
B.aru be.lakangan., ,o:;eldtar ,Juli, :-;ep1111j11ng pongelnhlllll\ 1-111yn, zoimi.1•111~1 

itu muncul., bahknn smupai kc level d1w1u1. ~1111t- ii 11 jugn tlllltH'III 

pendapat ahli hahwa Ji.1ktn Hclw1111rny11 or1111g y1111g torko11u Cov!,HIJ 

lehih hoHyuk daripadn dntn pclllt!t'i11l11h, lrnro11111,,,1t1111di11dukn111'<1/lid 
test dan swab test nrnssal. 1 ni y1111g 111ontl>t1nl HH,YII 1t,l)ilt 11lot1iilill 
kehati-lrntian dn11 bendfat 1111th,ipatif. 
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Yang terjadi keesokan harinyaf Mhah Sholeh mengurnurnkan 
kcpada jcmaah bahwa salat Tarawih akan tetap dilakukan tanpa 
keterlihatan takmir. Setelah salat Mar, saya sempatkan untuk rneng
ajak Mbah Sholeh berbincang-hincang1 <litemani sekretaris dan dua 
takmir lain. Dalam pemhicaraan, Mbah Sholeh hersikeras akan tetap 

mengadakan salat Tarawih berjemaah <li masjid. MeJihat hal itu, saya 
menyerahkan tanggung jawab penyelenggaraan salat Tarawih itu, 

dengan segala kemungkinannya, termasuk jika ada yang terkena virus 

nantinya. Dia menerima penyerahan tanggungjawab jemaah inL Bagi 

saya, yang penting keselamatan jemaah, karena sudah tidak mungkin 

mencegahnya. Benar, jemaah Tarawih berjernaah diselenggarakan di 
Al-Iman dari awal sampai akhir Ramadan. 

Saya dan keluarga menyelenggarakan Tarawih di rurnah. Bisa 

salat lima waktu dan Tarawih berjemaah di rumah bersama keluarga 
adalah sebuah kenikmatan tersendiri. Apalagi, sejak pertengahan Ra

madan, anak saya yang lul1:1s dari Gontor Putri 1 telah menyelesaikan 

pengabdian satu tahunnya dan anak kedua yang memondok di 
Krapyak pulang. Ini pengalaman barn yang mungkin tidak kami ala.mi 

lagi di masa-masa yang akan datang. 

Selain Tarawih, ada tiga ·isu ikutan lainnya, yakni takjil, iktikaf, 
dan takbir keliling. Tentang takjil (sedekah makanan untuk buka 

bersama),7 saya juga mengumumkan 2 hari sebelum Ramadan, ber

samaan dengan pengumuman ditiadakannya Tarawih berjemaah di 
masjid. Jika ingin melakukan takjil, jemaah dipersilakan memberikan 
langsung kepada keluarga-keluarga yang dipandang memerlukan. 

Namun, faktanya, hal ini tidak terjadi. Sebagaimana Tarawih, takjil 
pun tetap berjalan atas instruksi Mbah Sholeh. Mengenai iktikaf 

(berdiam di masjid untuk memperbanyak ibadah atau membaca Al
Qur'an) sejak dulu adalah pilihan pribadi dan takmir Al-Iman tidak 
pemah terlibat. Kalau sebelumnya takmir Al-Rohmah terlibat dalam 
pengaturan iktikaf, kali ini tidak. Adapun untuk takbir keliling, semua 

pihak sepakat meniadakan. 

7 Makna sebenarnya dari takjil a<lalah menyegerakan pembayaran zakat fitrah, 
bukan di hari terakhir Ramadan. Namml, di k,\mpung saya, dan tampaknya di 
Yogyakarta secara umum, takjil bennakna sedekah makanan untuk berbuka. 
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Pengalaman Berlbadah Kembali di MasJid: 
New Normal 

Di akhir Ramadan, wacana "new normal" (normal baru) digulirk;in 
pemerintah. Sejumlah supermarket sudah holeh dihuka di ,Jakarta 

dan Bandung dengan protoko1 keschatan yang ketat, walau kcdu;i 
daerah memberlakukan PSPB. Di Yogyakarta, gubernur sckalig11~ 

sultan juga sudah mewacanakan new normal. Di antara alasannya 
adalah bahwa Covid-19 akan berlangsung lama, sementara ekonorni 
tidak boleh runtuh. Ini membuka ruang diskusi tentang new norrno/ 
di masjid, yakni kemungkinan salat Jumat dan aktivitas jemaah sud ah 

diperbolehkan sebagaimana biasanya. 
Di Masjid Al-Rohmah, diskusi tentang new normal ini juga 

terjadi. Bagaimanapun, banyak yang rindu melakukan salat ,Jurnat 

dan berjemaah di masjid, termasuk saya dan pengurus takrnir 
lainnya. Mendekati Idulfitri yang akan jatuh pada 23 April; menjelang 
Ramadan berakhir, muncul diskusi tentang dua hal. Pertama, apakah 

salat Jumat di Masjid Al-Rohmah sudah dapat diselenggarakan lagi 
dalam konteks new normal? Kedua, bagaimana penye1enggaraan 
salat Idulfitri? Sebab, biasanya salat Idulfitri diselenggarakan di 
lapangan luas di seberang Masjid Al-Rohmah dan terjadi kerumunan 

banyak orang. 

Salat Jumat (Kembali) di Dua Masjid 

Menjelang Ramadan berakhir, seiring munculnya kebijakan new 
normal, muncul pula wacana penyelenggaraan salat Jumat. Pada 
18 Mei rapat takmir Al-Rohmah dilakukan Pak Ahsin, ketua takmir, 
dan beberapa pengurus lain, yang antara lain membahas tentang 
salat Jumat dan salat Idulfitri. Dalam rapat itu disepakati, pcrtama, 

bahwa pada 22 Mei 2020, atau 29 Ramadan 1441 Hijriah, Masjid Al
Rohmah, sebagai masj~cljami', menyelcnggarnkan salat Jumat; <lan, 
kedua, Masji<l Al-Rohmah ti<lak mcnga<lakan salat Iclu]fitri seperti 
tahun-tahun sebelumnya. Saya men<lapal infonnasi lewal WA tentang 
keputusan itu. Saya menginformasikan kepac.la sckrctari8 takrnir Al
lman tentang hal ini. 

.... 
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Takmir Masjid Al-Rohmah sengaja tidak mengumumkan di

mulainya snlnt Jumat itu, kecuali hanya kepada jemaah di sekitar 

masjid-itu pun pada pagi harinya, sembari berpesan agar tidak perlu 

menyebarluaskannya. Selain itu, ~akmir Al-Rohmah tidak memberi 

tahu Mbah Sholeh yang mengordinasi penyelenggaraan salat J umat di 

Masjid Al-Iman. Memang, saya diberi tahu, tetapi bukan dalam posisi 

penyelenggaraan salat Jumat di Masjid Al-Iman. Namun, informasi 

ini saya informasikan juga kepada sekretaris takmir Al-Iman agar 

salat Jumat tetap diadakan. Karena itu, pada 22 Mei 2020, menjelang 

berakhirnya Ramadan, salat Jumat dilakukan di dua masjid itu. Ini 

kami lakukan supaya tidak terjadi kerumunan di Masjid Al-Rohmah. 

Tentunya, di masing-masing masjid juga diterapkan protokol 

kesehatan yang ketat. 

Saat itu, saya memutuskan untuk menunaikan salat Jumat 

kembali pada 22 Mei 2020, setelah jumatan terakhir pada 20 Maret 

2020. Saya melakukan salat Jumat di Masjid Al-Rohmah, walaupun 

saya ketua takmir Masjid Al-Iman dan Masjid Al-Imam sendiri juga 

masih menyelenggarakan. Alasan saya' saat itu adalah karena Al

Rohmah adalah masjidjami'. Saya akan memulai lagi salat Jumat dari 

masjidjami' dan setelah itu bisa di Al-Iman atau tetap di Al-Rohmah. 

Beberapa hari setelah itu, Mbah Sholeh menghubungi takmir Al

Rohmah untuk mengembalikan pelaksanaan salat Jumat di MasjidAl

Rohmah. Namun, takmir Masjid Al-Rohmah menolak pengembalian 

itu, dengan· alasan situasi Covid-19 masih belum memungkinkan. 

Adanya salat Jumat di Al-Iman sangat membantu penyelenggaraan 

salat Jumat ketika new normal itu, karena ia dapat menampung 

sekitar 50 orang dengan menjaga jarak. Jumat berikutnya, saya 

menjadi imam dan khatib di Masjid Al-Iman. Jumat berikutnya lagi 

dan setelahnya, saya menunaikan salat di Al-Iman atau di kampus. 

Adan ya salat J umat di dua masjid dalam satu kampung ini menarik, 

karena menurut ketentuan mazhab Syafii, mazhab yang dianut 

mayoritas muslim Indonesia, juga muslim kampung saya, dalam 

satu kampung hanya boleh ada satu masjidjami' yang dipergunakan 

untuk salat Jumat. Namun, kami tidak melihat pendapat mazhab itu 

dan lebih melihat alasan dharurah dan ikhtiar sebagai pertimbangan 
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Hal ml'narik lainn~·a mlalah bnhwa Fntwn No. ~ t/:.?O::?o lt'l\tnn~ 

Pen~'-3lenggnraan Salat ,Jnmal tlan ,krnanh nntuk ~km:t'gah Penye~ 
baran CO\id-19-yang mengatnr tcntnng saint ,Jumnl pada tnasa llcto 

normal, yang me.mbolchkan adanya salnt ,Tnmat hcrbHang (to'n<idud 

al-Jumu'ah) dengan men~elcngarakannya di masjid (imni) dan di 
nrnsala, anla, gedung pertenman, gcdnng olahraga. dan stadion
baru keluar pada 4 Juni :.!O:.W, sednngkan kami telah menetnpknn 
dan melakukan salat di dua nmsjid pada 22 1\Iei !.!O!."!O. Scbagaimanu 

saya sebutkan sebehmmyn, l\tlnsjid Al-Iman sctara dengan musala 
dan tidak digunakan untuk salat Jumat. Ini benar-benar ijtihad akar 
rumput seca.ra awnm yang secara faktual dinamis dan progresif. 

Salat ldulfitri di Lima Tempat 

Biasanya, salat Idulfitri kami lakuknn di lapangan di seberang 1\Iasjid 
Al-Rohmah. Lapangan itu cukup luas, sehingga biasanya masyarakat 
dari dusun tetangga ikut gabung di situ. Salat Idulfitri itu dikelob 
oleh Pimpinan Cabang Muhmnmadiyah (PCM), bnknn oleh takmir 
Masjid Al-Rohmah, sehingga infakjuga masuk ke kas PC.M. Saat itu. 
keputusan PCM jelas, tidak ada salat Idulfitri di lapangan Sidopolo. 
Takmir Al-Rohmah pun tidak menyelenggarnkan. Nanrnn, sebelum 
takmir Al-Rohmah clan Al-Imnn mengunmmkan siknpnya. jemaah 
telab menentukan sikap mereka. Ini dimnlni olehjemnnh Jang dikoor
dinasi Mbah Sholeh, yang mcncnkupjemauhAl-Rohmah chm.Al-Iman. 

Saal itu, jemaah bcliau mernhnat leqflct yong berisi informasi akan 
diadakannya salat Idulfitri di depnn Mnsaln Al-llnnat. Ticlnk lwgitn 
lama, disusul pcngumuman di WA RT 01, bahwa nlrnn diadnkan ~alat 

Idulfitri untuk warga RT o 1 scndiri, tempntnyn di kompleks pcnunahan 
yang ada di tcngah•tengah RT 01. Sebagni khntib dnn imam adalah 
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Muhammad Darsun, tokoh pemuda Muhammadiyah. Bclakangan, 

saya ketahui bahwa terdapat lima titik salat Idultitri: yang kctiga a<la 

di belakang Masjid Al-Rohmah, yang keempat dan kclima ada di RT 

03. Saya sendiri dan keluarga melakukan salat I<lulfitri di komplcks 

perumahan sebagai jemaah. Saya sengaja tidak pernah menghubungi 

penyelenggara salat Idulfitri dan tidak terlibat <lalam kepanitiaan, 
sebagaimana yang sudah-sudah. 

Belum pernah sepanjang sejarah kampung kami, salat Idulfitri 

dibagi menjadi l~ma tempat dalam satu kampung. Ini murni ijtiha<l 

akar rumput yang rujukannya bukan kitab fikih, melainkan kebijakan 

pemerintah dan ilmu pengetahuan tentang p~·otokol kesehatan. Walau 

ada fatwa MUI, Muhammadiyah, NU, dan lain-lain, yang diper

gunakan adalah pesan utamanya, yakni dharurah dan ikhtiar atau 

berusaha menghindarkan diri dari bahaya-yang sudah kami ketahui 

jauh sebelum fatwa-fatwa ulama itu. Sebagaimana salat Jumat di 

dua masjid, salat Idulfitri di lima tempat ini merupakan ijtihad akar 

rumput secara awam yang dinamis dan progresif. Memang, MUI 

mengeluarkan Fatwa No. 28/202otentang Panduan KaifiatTakbirdan 

Salat Idulfitri saat Pandemi Covid-19 pada 13 Mei 2020, bertepatan 

dengan 20 Ramadan 1441. Terkait dengan tempat pelaksanaan salat 

Idulfitri, fatwa ini menyebutkan: "Salat Idulfitri boleh dilaksanakan 

dengan cara berjemaah di tanah lapang, masjid, musala, atau tempat 

lain bagi umat Islam yang berada di kawasan yang sudah terkendali ... 

dan boleh dilaksanakan di rumah dengan berjemaah bersama anggota 

keluarga atau secara sendiri (munfarid), terutama yang berada di 

kawasan penyebaran Covid-19 yang belum terkendali." Fatwa ini 

hanya menyebutkan alternatif tempat salat Idulfitri, tetapi tidak 

menyebut kemungkinan diadakannya di beberapa tempat dalam satu 

komunitas. 

ljtihad Akar Rumput: (Re)lnterpretasi Teologis 
dan Penalaran Keagamaan Sehari-hari 

Pengalaman saya dan masyarakat dusun saya di atas memunculkan 

hal menarik untuk direfleksikan secara teoretis tentang praktik ijtihad 



. ,) ., ~,•lwrl h:irl . f{,•hld11p:111 • I nmnl l~lnm dnlnm 1\<'111dt1pan mc·11 <, · IC• 11111 • 
hnri snn t ini llll'll:ll ik p 1•1 hnl i;m hanynk 11111 ,·opolog d:i rt 'lll•1l,111, 

1 I ti , '"'"' ~,wiolr1</I/. ~,·h Vi, ll'rnlnmn ~·n ng lwrgahuni~ ( :1 alll " · · • 11 111 1111 
.. ·1 f' I ·1 t , h11lrn111 1~111111 'lPl'ln d' 1 

1 

1_111 1rul htmyn dip,•ln_jnri clnlatll 1 , 1 111 111 • • · '1 >:11 :i1111 
~c-hng;-ii hnk JH'<' ror,ntif pnrn 111:111111, ~t•d:,ngl<nn Ol'illll', :iwi1111 lt:111Y,i 

;11il,a'(lllengik11ti dl'ng:m mengc'lnl111f dnsar dnu :1rgt111tPn ) 11 ta11 l:1l<lirl 

(mrngilrnti hrgitu saja l:mpn J>l'rlll tnhu dn~:l l' clan Hl'J', llllll'lt , knr,,
1111 

pcrc:wn p:i,ln otorilns 11lamn trrl<•ntu). ljtfh.nl Juga t11<~rnpalca11 otor·ltn, 
lemh:ign fotwn, scperti Dal' nl-lfln di Mc•1-11r, MUI di llldont•sia, al:itt 

Bahtsnl l\fasnil Oiniyynh di NU cl:.111 Majelis Tm:!ih cli Mt1h:1111111adiya1i, 

Ijtihad schngai (rc)intcrprctnsi tcologis nlnll pcllalanm l<cag:1111a:,,, 

sehari-hari ynng lmknn hanya <.Jilakuk:m 111,'.n~a, mclaiukan .i11~a or:111~ 

awam, kurnng mcndnpal pcrhatian. JJnl 1111 lcrut:mtn karcna pa11• 

dangan bnhwa ornng awam tidak c.lnpal hcrijtihncl dan jika hcrijtiha<t 

dipandang tidnk otoritntif. 
Dalam pcnclitinn sosial, pertanyaannya hukan otoritatif ata11 

tidak orang awam berijtihad, mclainkan adalah faktual hahwa mcrcka 

berijtihad. Tjtihad yang dilakukan oleh ulama juga faktual dan ini 
telah banyak terckam dalam sejarah Islam serta tcrcflcksikan <lalam 

fatwa-fatwa dan buku-buku yang mereka tulis. Yang saya pcrsoalkan 

adalah bahwa secara faktual, dalnm kehidupan sehari-hari, ijtiha<l itu 
dilakukan pula oleh )mum awam. Mereka melakukan ijtihad untuk 

menjawab pcrsoalan yang muncul dalam komunitas-ijtiha<l <lari 
rnereka untuk mcreka. Penelitian tentang ijtihad nlama sudah sangat 

banyak, sedangkan ijtihad di kalangan akar rumput masih se<likit 

sekali mendapatkan pcrhatian. 

Ijtihad (dari kata bcnh1kan ijtahada-yqjtahidu-ijtihacl) secara 

generik bermakna "baclza/a ma Ji wus'ihi" (berusaha sungguh

sungguh dnlam apa yang dia mampu) (Ilm Mandzur ~:397) atau 

dalam "(jtahadu Ji al-mnr" hennakna "badzlu wus'ihi wa thmzatihi 
Ji thalubi!,i liyuhluylta majltudalm wa yashila ila 1tihaycztihi" (me· 

maksimalkan kcmampuan dan kckuatan <lalam mendapatkannya 

untuk mcncapai apa yang diupayakan clan smnpai kepada tuju:111 

akliirnya) (AJ-Hughdadi, 1997:236). Dalam abad 1-2 Hijriah (7-S 

Maschi) ijtihad dikaitkan deugan "ra'y'' (pendapat, opini). Dala111 
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hal ini, ada ijtihad ra'y, yaitu upaya mental secara sungguh-sungguh 

dalam mencapai suatu pendapat dengan menggunakan penalaran. 
· Namun, kata ra'y lambat laun hilang dan kemudian tinggal kata 

ijtihad (Hallaq, 2009:49-50). Dalam perjalanan sejarahnya, istilah ini 
digunakan secara spesifik dalam konteks fikih-karena dominannya 

nalar legal-dan didefinisikan sebagai "upaya sungguh-sungguh 

untuk mendapatkan simpulan hukum syara' dari dalil-dalil syara' 

yang terperinci'' (Khallaf, 1994:338). Kalau melihat definisi itu, ijtihad 

seakan-akan hanya terkait dengan hukum Islam atau fikih terkait 
dengan halal-haramnya suatu perbuatan atau entitas. 

Kemudian, pembahasan tentang ijtihad juga biasanya dikaitkan 

dengan !criteria seorang mujtahid (orang yang mampu berijtihad), 

dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah tingkatannya (lihat, 

misalnya, Zuhaili, 1986; Abu Zahrah; 1997). Selain itu, jika melihat 

definisi itu, sulit bagi orang untuk dapat melakukan ijtihad, karena 

ada seperangkat ilmu pengetahuan yang harus dimiliki. Dianalogikan 

dengan dokter, misalnya, jika seseorang tidak mempunyai pengeta

huan luas tentang kedokteran, bahkan ada pendidikan khusus kedok

teran, akan berbahaya bagi pasien, _karena bisa berakibat kematian. 

ljtihad yang dilakukan oleh ulama-ulama yang mempunyai ke

mampuan keilmuan untuk berijtihad dan di~i oleh otoritas atau 

umat Islam sebagai mujtahid, termasuk di dalamnya mufti (ulama 

yang berfatwa), saya sebut "ijtihad profesional". Ulama-ulama dalam 

Komisi Fatwa MUI, Majelis Tarjih Muhammadiyah, dan Lembaga 

Batsul Masail Diniyyah NU adalah ulama-ulama mufti ini. Dalam 

rangka ifta' (pemberian fatwa), ulama melakukan ijtihad profesional, 

baik secara individual-yang disebut juga ijtihad individual (ijtihad 

fardi)-atau secara bersama-sama-yang disebut ijtihad kolektif 

(ijtihad jama'i). ljtihad yang dilakukan berdasarkan pengetahuan 

keagamaan yang memadai saya sebut "ijtihad terpelajar" (ijtihad 

'ilmi, learned ijtihad). Ijtihad profesional pasti merupakan ijtihad 

terpelajar, tetapi tidak semua ijtihad terpelajar merupakan ijtihad 
profesional, karena dalam kata profesional ada konotasi "profesi" 

sebagai ulama yang mengeluarkan fatwa dengan prosedur ijtihad 

terpelajar. 



66 I VIRUS, MANUSIA, TUHAN 

akat karnpung saya menunj ,. 
Pcngalaman saya dan masyar . Ul\ka11 

ndnnya ijtihnd akar rmnput (ijti!zad sya'IJi, grda'slsrkookts ljtihad) Yang 
· · h · hari yang 1 a u an oleh 

nmncul dalam kchidupan se an- setiap 
m di komunitas atau lingk 

muslim, baik ulama maupun awa ' .,, . . . d . unga11 
. . . ""t'l d sehari-han (utzlza yaumz, ever d sosrnl. Ini d1scbutJuga IJ 11a .. . . . . . . y ay 

Utihad). Ijtihad akar rumput atau 1Jtihad se~~n-ha~ mi Suht diakui 

b · •· •i d uhnya dalam kaJtan fik1h konven"i· se agm IJtl rn yang sesungg . ., ona]. 
Untuk itu, ijtihad harus dipaharni dalam makna genenknya dari 

· · I t 1· si baru berdasarkan realitas . kemudian dtlakukan mnsep ua isa sos1aj 

umat Islam. 
Untuk itu, orang yang melakukan ijtihad dalam pengertian ini 

tidak disebut dengan "mujtahid" dalam pengertian dalam ilmu fikih 
dan usltulfiq/z (teori yurisprudensi Islam), tetapi sekadar "orang Yang 

berijtihad" (alladzi yajtahidu/allati tajtahidu), kecuali mujtahid 

dalam makna baru "mujtahid sehari-hari" dalam pengertian luas. 

Dalam pengertian terakhir ini, setiap muslim adalah mujtahid. Dalarn 

hal ini memang orang awam tidak hanya dilih~t sebagai orang Yang 

sekadar mengikuti ulama (baik dalam pengertian ittiba' maupun 

taklid), tetapi dalam hal tertentu mereka melakukan ijtihad sendiri 

berdasarkan habitus dan pengalaman keagamaan mereka. Namun, 
bukan berarti ijtihad awam tidak kreatif dan tidak otoritatif. 

Sebagaimana kita lihat dalam konteks Sidopolo, ijtihad awam 

itu melahirkan diselenggarakannya salat Jumat di dua masjid yang 

berdekatan (hanya sekitar 200 meter) dalam satu dusun dan diseleng

garakannya salat Iduladha di lima tempat berbeda, yang masing

masing hanya terpisah antara 100-200 meter. Sebagaimana saya 

bahas di atas, ijtihad tentang salat Jumat di dua tempat itu mendahului 

fatwa MUI pusat. Dalam konteks kami, fatwa MUI itu mengonfinnasi 

ijtihad kami. Otoritatif dan tidaknya sebuah ijtihad tidak ditentukan 

oleh terpelajar ataupun awamnya sebuah ijtihad, tetapi oleh basil 

ijtihad itu sendiri dari kacamata objektif keilmuan. Ini seperti, walau 
tidak pas betul, ·sejumlah teori besar yang ditemukan tidak dengan 
proses ilmiah yang ketat, tetapi ketika sedang santai atau melakukan 

aktivitas sehari-hari. Tcori gravitasi ditemukan Isaac Newton yang 

se<lang santai di taman. Itu proses awam melalui intuisi, walau dia 
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seorang saintis. Hanya saja, hasil pcngetahuan intuitif itu diverifikasi 
mclalui proses kcilmuan. 

Ijtihacl sehari-hari ini ada yang merupakan ijtihad individual 

dan ada pula ijtihad kolcktif. Ijtihad individual ada yang merupakan 

ijtihad scscorang untuk dirinya sen<liri dan ada pula untuk orang 

lain. Ijtihad untuk diri scndiri <lilakukan oleh masing-masing 

muslim secara mandiri dalam mengha<lapi masalah sehari-hari, 

berdasarkan pengetahuan dan keyakinan keagamaannya sendiri 

dan tidak meminta fatwa kepada orang lain. Contoh sederhananya, 

scseorang menentukan untuk melakukan salat berjemaah di masjid 

dalam kondisi Covid-19 menggunakan atau tanpa masker dengan 

mengetahui semua kemungkinan yang akan terjadi. Dia sebenarnya 

telah melakukan ijtihad mandiri untuk dirinya. Dalam kasus Mbah 

Sholeh, dia mengorganisasi jemaah untuk tetap melakukan salat 

Jumat dan Tarawih berjemaah di · masjid dengan segala argumen 

yang dimilikinya, walau talanir tidak menyelenggarakan karena 

juga memiliki argumentasi sendiri. Mbah Sholeh melakukan ijtihad 

mandiri, tetapi untuk dirinya dan orang lain. 
' I 

Ijtihad individual untuk orang lain biasanya dilakukan oleh ulama 

atau orang yang mempunyai pengetahuan keagamaan. Di kampung 

biasanya ada ustaz, kiai, atau ulama yang dijadikan tempat bertanya 

masalah keagamaan. Ustaz, kiai, atau ulama itu berijtihad secara 

mandiri berdasarkan pengetahuannya, baik untuk dirinya sendiri 

ataupun untuk menjawab pertanyaan orang lain. Ini adalah proses 

istifta' dan ifta' sehari-hari. Di daerah tertentu, misalnya desa atau 

kota santri, pesantren, dan masjid, ijtihad kolektif akar rumput juga 

terjadi. Ijtihad akar rumput atau ijtihad sehari-hari dalam berbagai 

ragamnya it'u bukan hanya khas Indonesia, melainkan juga terjadi di 

komunitas-komunitas muslim di negara-negara lain.8 

Dalam konteks ini, ustaz, kiai, intelektual, atau ulama itu melaku

kan dua kemungkinan, baik ijtihad-ijtihad terpelajar maupun semi

terpelajar, bergantung pada kemampuan keilmuan ijtihad, proses 

8 Untuk kasus istifta' dan ifta' sehari-hari di berbagai komunitas muslim Maroko, 
lihat Rosen (1989). 
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ijtih~d, dan produk ijtihadnya. Jika seseorang ~-e~punyai kapasit 
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Namun, bisajuga ulama menggunakan ijtihad a warn dalam kehidupa~ 

sehari-hari, jika dia tidak menggunakan keagamaan yang dirnilikinya 

dan tidak memeriksa teks-teks keagamaan, tetapi mencukupkan din 

pada pengetahuan umum keagamaan dan intuisi keagamaan. Pak 

Ahsin dan saya terkadang menggunakan ijtihad semi-terpelajar dan 

kadang pula ijtihad awam. 

Penelitian autoetnografis saya ini menunjukkan bahwa dukungan 

terhadap suatu ijtihad tidak selalu terkait dengan otoritatif atau 

tidaknya sebuah ijtihad. Ijtihad didukung jika dianggap mewakili 

perasaan dan sejalan dengan cita rasa keberagamaan banyak orang. 

Dalam konteks Sidopolo, sebenarnya sebagian besar-dalam hitungan 

kasar saya sekitar 80 persen-masyarakat beribadah di rumah. Saya 

mengestimasi 80 persen itu dari jumlah jemaah yang melaksanakan 

salat lima waktu di masjid dan salat Jumat. Namun, itu bukan berarti 

karena kami peiigaruhi, walaupun mungkin ada. Dugaan saya, 

mereka lebih mendengar anjuran pemerintah dan fatwa-fatwa MUI, 

Muhammadiyah, dan NU. Beberapa pendapat mereka saya dengar 

dalam rapat satgas Covid-19. Namun, kenyataan bahwa ada sek.itar 20 

persen yang mengikuti Mbah Sholeh menunjukkan bahwa ijtihadnya 

mewakili perasaan dan cita rasa keberagamaan mereka. Jni penting 

bagi masyarakat awam yang kebingungan dan tidak sepenuhnya 

memahami argumentasi ijtihad ulama tentang dharurah dan rukhsah, 
yang sulit mereka pahami berdasarkan habitus mereka sejak kecil. 
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Fakta bahwa belakangan diketahui (sampai Juni 2020) tidak 

ada jemaah yang terkena Covid-19 sebagaimana yang dikhawatirkan 

menunjukkan bahwa ijtihad Mbah Sholeh dan kawan-kawan benar. 

Namun, meskipun secara lisan seakan menganggap remeh Covid-19, 

dalam kenyataannya mereka menerapkan protokol kesehatan yang 

cukup ketat. Mbah Sholeh danjemaahnya bukanlah orang-orang yang 

berserah diri secara total sebagaimana aliran jabariah (fatalisme) 

dalam memahami Covid-19 dan takdir. Dialektika terhadap yang ber

beda pendapat dengan mereka, seperti perdebatan menjelang diada

kannya salat J umat di Al-Iman dan pesan saya sebagai ketua takmir 

menjelang Ramadan saat menyerahkan tanggung jawab jemaah 

kepada Mbah Sholeh, serta peringatan seorang tokoh masyarakat 

terkait membeludaknyajemaah salat Jumat, tampaknya berpengaruh 

pula dalam ijtihad Mbah Sholeh. 

Di samping itu, ini karena kampung kami melakukan lockdown, 

setidaknya sejak April sampai Juni. Sebaliknya, hal ini juga mem

buktikan bahwa ijtihad saya dan mereka yang sependapat dengan 

saya benar pula adanya, karena kami j~ga mempunyai argumentasi 

secara keagamaan maupun keilmuan. · Fakta bahwa pemerintah 

daerah di awal-awal Covid-19 tidak mengumumkan status zona di 

Yogyakarta serta tidak adanya rapid test, apalagi swab, massal di 

dusun dan di sebagian besar masyarakat Yogyakarta, membuat ke

mungkinan seseorang terjangkit Covid-19 tanpa diketahui tetap 

terbuka; ini membuat saya dan mereka yang sependapat mengambil 

sikap preventif. Kami mempunyai argumen keagamaan yang dapat 

menj_elaskan sikap dan t~ndakan kami. 

Penutup 

Pengalaman keagamaan saya dan masyarakat di dusun Sidopolo 

sehari-hari pada masa Covid-19, khususnya antara Maret sampai 

Juni 2020, menunjukkan beberapa hal. Pertama, Covid-19 telah 

mengubah secara cepat religiositas sehari-hari masyarakat beriman di 

akar rumput. Perubahan ini merupakan refleksi dari (re)interpretasi 

teologis dan penalaran keagamaan bukan hanya dari ulama, melainkan 
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masyarakat. Di sini, cita rasa keagamaan menentukan ijtihacl sehari
hari mereka. Yang te1:jadi bukan hanya ketertundukan terhaclap fatwa 

dan pendapat keagamaan tersebut, tetapi mnncul pula resistansi 

terhadapnya. Di dusun saya, ini terlihat dalam fenomena sekeloinpok 

jemaah yang tetap menyelenggarakan salat Jumat dan Tarawih di 
masjid, walau tidak di masjid jami', tetapi di masjid kecil setaraf 

musala, dan pelabelan yang dilakukan tokoh penggeraknya bahwa 

"orang-orang pandai" itu telah "kafir", atau_ setidaknya diragukan 

keagarnaannya. 
Kedua, ijtihad akar rumput, baik dalam pengertian awam dan 

semi-terpelajar, telah melahirkan kreativitas cara beragama yang 
tak terbayangkan sebelumnya. Ini bukan hanya pada pelaksanaan 

salat atau ibadah di rumah, yang te1jadi di mana-mana, sesuai de

ngan anjuran pemerintah dan sejumlah organisasi Islam (MUI, 

Muhammadiyah, dan NU), melainkan adanya penyelenggaraan 

salat Jumat di dua masjid dalam satu kampung, yang mendahului 

fatwa MUI pusat tentang bolelmya salat Jumat di dua atau lebih 

tern pat (ta'addud al-jum'ah) dalam satu wilayah dan salat Idulfitri di 

lima tempat dalam satu dusun yang terdiri dari tiga RT. Ijtihad ini 
dilakukan secara awam dengan pertimbangan utama ilmu penge· 

tahuan dan anjuran pemerintah tentang protokol kesehatan. Diskusi 

fiqhiyah yang dakik-dakik, seperti pendapat ulama rnazhab tentang 
ta'addud al-jum'ah (keberbagaian pelaksanaan salat Jumat) dan 
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penyelenggaraan salat ldulfitri di bebcrapa tempat yang berdekatan, 

tidal< muncul. Mengenai ta'add1Ld al-jum'aft, kami telah melakukan 

sebelum fatwa MUI tentangnya yang muncul pada 4 ,Juni 2020, yakni 

pada 22 Mei 2020.Tentang salat Idulfitri, fatwa MUI tidak menye

butkan kemungkinan dilaksanakannya salat ini dalam "beberapa 

tempat dalam satu komunitas", tetapi hanya memberikan alternatif 

tempat salat di tanah lapang, masjid, musala, dan tempat lain, serta 
di rumah. 

Ketiga, kehidupan keagamaan pada masa Covid-19 di dusun 

kami diwarnai dengan runtuhnya otoritas ketakmiran masjid. Karena 

kedua masjid ini di bawah Muhammadiyah, maka dapat dilihat pula 

sebagai runtuhnya otoritas Muhammadiyah, setidaknya di mata para 

jemaah tersebut. Ini juga sekaligus menandai penguatan resistansi 

jemaah. Kebijakan takmir Masjid Al-Rohmah berdasarkan imbauan 

PP Muhammadiyah dan surat edaran PC Muhammadiyah setempat 

yang menutup pelaksanaan salat Jumat telah melahirkan gerakan 

perlawan~n dengan mengambil alih pelaksanaan salat Jumat di 

Masjid Al-Iman yang setara musala. Gerakan perlawanan jemaah ini 

memungkinkan karena dimobilisasi oleh seorang tokoh sepuh yang 

mempunyai modal kultural yang kuat, seorang yang dituakan dan 

sebagian besar masyarakat pernah menggunakan jasanya sebagai 

rais dalam memimpin ritual tahlilan di keluarga mereka, dan seorang 

yang mempunyai jemaah pengajian rutin selapanan (yang bertemu 

setiap 40 hari penanggalan Jawa). Meskipun takmir Masjid Al-Iman 

sejalan dengan kebijakan takmir Masjid Al-Rohmah, yakni tidak ada 

salatJumat, gerak~n perlawananjemaah ini tetap melaksanakan salat 

Jumat dengan legitimasi musyawarah jemaah, yang menganulir rapat 

takmir yang diadakan sebelumnya. Ini berlanjut bukan hanya dalam 

kebijakan tentang salat Jumat, melainkan juga salat Tarawih selama 

Ramadan serta kegiatan ikutannya, yakni takjil atau penyediaan 

sedekah makanan untuk buka bersama di masjid. Sebelumnya, takmir 

Masjid Al-Rohmah maupun Al-Iman telah mengumumkan tidak 

adanya salat Tarawih dan takjil di masjid. 
Keempat, penelitian autoetnografis tentang ijtihad akar rum

put atau ijtihad sehari-hari pcrlu dikembangkan lebih jauh dalam 
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